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ABSTRACT

The title of this is "TINJAUAN SEMANTIE TERHADAP KON
JUNGSI DaLAM KALTMAT MAJEMUK BAHASA INGGRIS". The alm of
writing this thesis is toc observe the semantic relation
between conjunctions and clauses being combined and the se-
mantic contribution of conjunction to the meaning of the
text aa.a whole.

This thesis discusses conjunctions semantically and
their semantic contribution in their function as connectors
of similar elements in a text.

Since this thesis discusses conjunction, clause inter-
derendency is inevitably touched on. This thesis also dis-
cusses both subordinative and coordinative conjunctions and
paratactic and hypotactic relations. Conmjunction and clause
interdependency are then analysed.

In writing this thesis, the writer used descriptive
analysis. At first, the writer described the theory related
to the function and semantic features of conjunction based
on HEalliday's and Martin's theories. Then these theories
are used as a tool to analyse the data taken from child-
ren's story : ALICE IN WONDERLAND to know whether it is
really true that conjunctions contribute semantically to
the meaning of the text as a whole.

Finally, the important basis of understanding text is
that . semantic analysis. Therefore, then semantic element

should be used as a tool to understand the text in general.
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PENDAHULUAN

+1les Latar Belakang Penulisam

Skripsi ini berjudul Tinjauan Semantik Terhadawn
Konjungsi Dalam Kalimst Mo jemuk Bahasa Inegris. Ada bebe-
rama kata pada Jjudul di atas yang perlu dijelaskan,

Pertama, kata sewantik (Gorys Keraf, 1982 : 129) yang ar-
tinya sesuatu yang berhubungan dengan makna atau arti.
Kedua, kata konjunesi yaitu meruwakan istilah gramatika
yang digunskan dalam tata bahasa tradisional. Wiliting
(1988 : 1) memberikan batasan terhadap konjungsi sebagai
berikut

.J‘-\__
"R conjunction is a word that joins words,
vhrases or sentences together".

Jadi kata ini digunakan untuk menggabungkan kata yang sa-
tu dengan yang lain atau kelomnok keta yang satu dengan
Yang lainnya. Dan secara gramatikal merupakan perwujudan
pllkiran yang lengkap, Kata ketiga ialah kalimat ms jemuk
Yaltu kalimat yang terdiri atas lebih dari satu klausa.
Dari judul di atas dapat disimpulkan babwa skripsi ini
akan membahas peran konjungsi dari segi makna dalam mem-
bentuk kalimat majemuk, .
Pembahasan dalam skrivei ini akan didasarkan pada
teord Halliday dalam bukunya A Short Introduction to *
Functional Greammar dan teori Martin dalam kertas kerjanya
Horking Conference on Langusse in Education : Renort to



Particimants. -

Pada umumnya orang yang memvelsjari bahasa mengenal
ava yang disebut konjungsi stau kalimat majemuk namun ti-
dak semua orang menvadari bahwa secara semantilk kon jungsi
yang digunakan dalsm menghubunekan klausa satu dengan
yang lain mempunyai hubungan yang erat sekali. Ttulah se-
babnya, hubungan semantik antars konjungsi dan klausa-
klausa yang dihubungkannya perlu dibahas, .Hal indi akan
membantu dalam memahami makna atau arti yang terkandung
dalam klausa-klausa yang tergabung. Hal ini amat penting
karena arti merupskan inti bahasa yang perlu sekali diper-
hatikan,

l.2 .+ Batasan Masalah

Untuk meneliti semua asovek bahssa Inggris tentunva
itu tidsk mungkin kasrena selain materinya sangat banysk
jﬁga memalan waktu yang culup lama dan diluar kemampuan
renulis, Oleh karena itu yang akan dibshas di sini hanya-
lah Conjunct s baik Co-prdinsting Conjunction maupun

Subgrdinatine Conjunction dari segi fungsi dan semantik-
nyva .

Karena konjungsi pada klausa kompleks, maks klausa
Yang akan menjadi perhatian dalam skripsi ini adalah
klausa dalam kalimat majemuk. Tni amat berhubungan dengan
fungsi konjungsi itu sendiri. Menurut Halliday, sesuai
dengan fungsinya konjunsi dapat dibedaksn dalam dua Jenis
yaitu konjungsi vang menggabungkan klausa-klausg yang -

membentuk kalimat hinotalksis dan konjungsi vang me ng -
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llhl

bungkan klausa-klausa menjadi kalimat papatalksis,

Kalimat hipotaksis ialah kalimat vang salah satunya ber-
gantung pads klausa lainnys, sedangkan kalimat tarataksis
ialah kalimat yang ms_lsing-maaing klausanya damat berdiri
sendiri..(Halliday, 1982 : 195}, Kedua jenis kalimat yang

disebut di atas merupakan topik bahasan mila dalsm skrio-

gi ini,
Tujuan Penulisan

Adapun tujuan venulisan skripsi ini terdiri atas :

1). Mencoba mengungkavkan wertalian semantik antara lkon-
jungsi dan klausa-klausa vang digabungkannya. Hal
ini akan membantu puls dalam memshami teks.

2). Mencoba memapsrkan beberava fungsi keonjunesi untulk
menggabungkan klausa-klausa menjadi %alimat khususnya
kalimat hinotaksis dan kalimat narataksis,

3). Mencoba menganalisis data dimsna data yang dikumpulien
akan dibahas sesual dengan klsusa-klausa dalam hubung-

an semantik,

Metodologd
Sepertl yang telah ditulis di atas, bahasan dalam

skrivei ini akan didasarkan mada teori Hallidav dalam bu-
kunya A Short Iptroduction to Functional Grammar yaitu
tentang The Complex Clause, dan teori Martin dalam bulku=
nya Yorking Conference on Laneguasse in Eﬂucﬂ;nu' : Fenort
fo Particivants yaitu mengenai Conjunction.

Adaoun metode yang digunakan adalah metode deskrip-
bif, Dikatakan deskrintif kerena dalam penelashan ini di-
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berikan ga~haran teoritis menpenai jenis dan fungsi kon-

jun_gsi, Jenis=-jenis klausa, keudian hubungan antara kon-

Jungsi dan klausa-klausa ini ditinjau secara semantilk,

‘Berdasarkan temaveran teori inilah nantinya dalam bab III

dilakukan analisis,

Sumber Data

Untuk sumber data dalam penelitian ini akan diambil
daril sebuah novel yang ditulis untuk anak-anak, yaitu
Alice in Yonderland, karva Lewis Carroll. Data ini alkan
diambil secara acak, artinva tidak akan diambil semua
klausa kompleks yang ada dalam buku itu namun akan diam-
bil sejumlah yang memadai untuk penulisan skripsi ini,

Alssan tengambilan data dari novel ini ksrena menu-
rut pendapat penulis dalam novel ini banyak sekali terdas
mat klausa kompleks, dan mengsunsan konjungsinya amat mu-
dah dilihat dari segi semantiknoya untuk diuraiksn dalsm
kaltannya dengan klausa vang satu dengen yang lainnya se=

terti akan terlihat nanti dalam analisis pada bab III,

Eomnosisi Bab

Penyusunan skripsi ini dibagi.le dalam empat bab,
Bab I berupa pendahuluan yang terdiri atas latar belakang
masalah, pembatasan masslah, tujuan venulisan, metodologi
dan sumber data serta kommosisi bab. _

Dalam bab II akan dibahas mengenai konsep kalimat
tyoe of interdevendency, baik itu kalimat hipotaksis mau-
pun kalimat varataksis, Dalam bab ini juga alkan dibshas
hubungan semantik logis antar klausa dengan berbagai sub

bagiannya, severti perluasan (expension) yang mencakup
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elaborasi (elaboration), ekstensi (extension), dan venje-
lasan (enhancement), Juga masalah nroveksi (projection)
yang mencakup ucapan (sayine) dan dugaan (idea),

Dalam bab III akan ‘dilakukan anslisis data. Data itu
akan dikelompokkan, valtu kalimat parataksis beserta sub
bagiannya dan demikian pula kalimat hinotaksis beserta
sub bagiannya., Data itu akan diulas kemudian dilaitkan
dengan konjungsi dari segi semantilmya.

Bab IV akan berisi kesimmulan analisis data yang te-
lah dilakukan disertai dengan ulasan bila dirasza merlu,
dan akan berisi saran-saran tentang bagaimana seharusnya
mempermudah memahami kealimat-kalimat majemuk serta kon-

Jungsi dari segi semantik.



BAB 1II

PENDEKATAN LINGUISTIE TERHAPAP MASALAH

2.1, EATIMAT

alaupun banyal sekali batasan kalimat namun di sini
hanya "akan dilkemukskan beberana saja yang ditutin dari
wara ahli yane cukun dikenal. Pertama ak%n dikutip batas-~
an yang dikemukakan oleh Dr Gorys Keraf dalam bukunva Ta-
ta Bahasa Indonesia (1982 : 139). Beliau mengatakan bahwa
kalimat adalah satuan kumoulan kata yang terkecil yang
mengandung nikiran yang lenckanp,

Kedua , menurut Djoko Kent jono dalam buku Dasar-Dasar
Linguistik Umum (1982 :59)-mengemukakan bahwa kalim&t
adalah satuan gramatikal yang disusun oleh kﬂnstitueﬁ,da-
sar yang bilasanya beruwa klasusa ; partikel penghubung ji-
ka dda ; dan intonasi final.

Ketiga, Dr Henry Guntur Tarigsn dalam bukunya Prin-
g8ip=-Prinsip Dasar Sintaksis (1985 : 5) mengemulmkan bah-
wa kalimat adalah satuan bahasa yang secara relatif da-
pat berdirl sendiri, yang mempunyai mola intonasi akhir
dan yang terdiri dari klausa.

Dengan melihat batasan di atas, maka davat disimpul-
kan bahwa kalimat ialah*satuaﬁ h&hasa yang herd}ri sendi-
ri, mempunysi intonasi final dan mengandung proposisi
serta terdiri atas satu klausa atau lebih dan secara gra-
matilkal ditata dengan pola tertentu,

Batasan di atas kurang memadail walauoun kelihatannya
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sudah sempurna karena diberiksn dalam konteks bahasa Indo-
nesia sedangkan skrivsi ini membahas tentang kalimat dalam
bahasa Inggris, Oleh karena itu di bawah ini akan dikutio
kan beberava sumber dalam bahasa Inggris, Sebagaimana di-
kemukakan oleh Bernard (1983 : 58) :

"A Sentence is a grouv of words or even one

words , which conveys a complete and self-
contained message".

Dari sini damat ditarik %esimpulan bahwa yang dimak-
sud denge?n kalimat ialah kelomnok kata bahkan satu kata
secara gramatikal untuk menvatakan pesan dan merumpakan
perwujudan vikiran yang lengkap dan mandiri.

Halliday selain bervendapat sama semerti di atas
tentang kalimat; beliau juga mensfsirkan kalimst tersebut
sebagai klausa kompleks, wvaitu :

"L head clause together with other clauses that
modify it". (Halliday, 1982 : 192}.

Dari defeni=i di atas terlihat Halliday lebih me n yo-
roti kalimat yang terdiri atas lebih dari sebush klausa.
Namun dalam nmenulisan skrimnsi ini yang al-:aﬁ menjadi pokok
pembahasan ialah kalimat yang menurut konsen Halliday se-
bagal klausa kompvleks, Karena itu pendawat Halliday yang
akan dilutip adalah severti di bawah ini :

"We shal interpret the relations beween
clauses in terms‘of the 'logical' component
of the linguistic system : the functional se-
mantic relations that make uv the logic of
natural language., There are two dimensions 1in
the intermretation, One is the system of in-
terdevendency, or 'tactic' system, parataxis
and hipotaxis, which is general to all com-
plexes word, group, vhrase:and c¢lause alike,
The other is the logico-semantic system of
eXpansion and vrojection, which iz svecifi-r
cally an interclausal relation or rather, a



relation between wrocesses, usually (but not

alwavs Jextressed in the srammar as a comnlex

of caluses". (198> : 1593},

Malrsud alimat di atas y=itu adanys hubungan antara
klnuga-%tlAusa dengan istilah lopis sistinm linguistik, ze=-
cara fungsfonal hubunesn semantik% merumakan sustn logika
dzlam k-biasaan barbahasa, Ads dun hal yrng verlu dilihat
di sini. “ertama, keadsan seling ketergentungan nada %=1i-
met hinotaksis dan marstaksis yong di dalamnya termasuk
kata komoplsks, kelomnok kata dan kalimat. Dan yang lkedua,
hubungan semantik logls antar klausa yang termasuk narluql
afan, mrayeksl khususnya dslam hubungan klausa yang satu
dengan yang lrinnya, dan di sini jelas terlihat »-da klau-
sa “omnleks.,

Dari batasan inilsh mala timbul dua jenis klausa
kompleks : hipotaksis dan neratelsis. Dan inilah hubungan
yang disebut Tvne of Interdenendencry,

Sebeliom diursikan lebih lanjut, senerti yang tertulis
bahwa kata wenghubung adalah salah s=atu Jenis %ata yang
sangat nenting dalam dalam bahasa Indonesia. Jenis lkata
ini meruvaksn salah satu tata bahasa yang jumlahnys sangat
terbatas. Namun memiliki fungsi untul membentulk kalimast
luas, Untuk menentuksn suatu kelimat luss, kita harus mem-
merhati%an kalimat itu,ranakah kelimat itu terdiri satu
klausa, dua klausa atau lebih. Bila %=limst itu terdiri
dari satu klausa, kalim=t tersebut disebhut kalimat seder-
hana, sedanglsn kalimat yang terdiri dari dua klausa atau
leblh disebut kalimet luas. (Ramlan, 1927 :49), Selsnjut-

nya, dnlam membentukan k= limst luas ada yang menggunalean
LS
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kata penghubung dan ada yang tidak menggunakan kata penghu-
bung. Kalimat luas yang menggunaitan kata penghubung disebut
konstrulksi hipotaksis, sedangkan %alimat luas yang tidak
menggunslkan kata venghubung dizebut konstruksi parataksis.
(Eridal-ksana, 1235 : 102),

Setelah membicarakan kata penghubung dalam bakasa Indo-
nezia, maka rada bahagizn ini penulis alkcan mencoba mengemu-—
kaktan pemalezian kata zenghubung dalam kalimat majemuk setara
dzn remakalan “alimat majemuk bertingkat.

ttenurut Bambang Tjiptadi dalanm buku Bsnsiuman Tata Ba-
hosa Indeonesis bshwa kalimat majemuk setara ialah kalimat
majemul yang terdiri atas dua bush vola atau lebih yang ma-
sing-masing dapat berdirdi sendiri atau mempunyai ksdudukan
sementara, Sedangkan Kalimst majemuk bertingkat ialah kali-
mat majerult yang memounyzi tola-pola kalimat vang tidak se-
tara. Artinya, pola kalimat yang satu berkedudukan sebagai
»0la inti ataw induok kalimat, sedangkan pola kalimat wang
lain berkedudukan sebagzi keteransan atau apak kalimat. Hu-
bungan antara induk kalimat dengsn =nak kalimat-sangat ra-

rat, e

Jenis Saling Ketergantungan (Tyve of Interdevendency)
Menurut Halliday yang dizebut dengan "Type of interde-

pendency" ialah the relation of modifying, whereby one ele-

ment 'modifies' another. Kemudian batasan ini dilanjutikan

dengan :

"WThere one element modifies another, the status
of the two is unegual ; the modifying =lement

is dependent on the modified. But two elements
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may be jolned together on an agual footing,
neither being dependent on the other',
(1982 : 195) :

Jadi, dalam hal ini ada dua macam hubungan, yaitu hu-

bungan antara dua klausa atau lebih yang salah'satu klausa-_

hya bergantung pada yang laim, dan hubungan dua buzh klausa
atau lebih di mana klzmusa-klausanya bebas dan dapat berdiri
sendiri.

Hubungan yang disebut vertama, yaitu salah sstu klausa
nya bergantung pada yzng lsin disebut hubungan hivotaksis,
gsedangkan hubungan yang satu yaitu hubungan rang masing-ma-

sing klausanya dapat berdiri sendiri disebut rarataksis.

A.l:; Hubungan Fiootaksis

Penjelasan tentang kalimat yang mempunyai hubunﬁan
hipotaksisz akan dimulai dengan contoh di bawah inji :

It won't be surprising if veople complain 4if they

don't punish him if he's quilty. (Halliday, 1982 :

23]

Fada contoh di atss terlihat adanyas klausa yang da-
mat disebut Eﬁgi-dan ada klsusa yang dapat disebut Fodi-
fisr, (isztilzh ini dlacbil dari istileh Halliday yang da-
rat disamakan Head dengan indulk kalimat dan Mpdifier
dengan_anak kalimat),

Jika kzlimat di atas diuraikan dapat terperinei se-
bagai berikut : Head ialah '"it won't be Eurprisiﬂg", dan
Mocifier adalah "if people complain if they don't punish
if he's guilty", Sebenaranya kalsu diperhatikan dengan cer-

mat kalimat di atas itu terdiri atas empat bush klausa :

—
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1) It won't be surprising, 2) if peorle complain,
3) if they don't vunish, dan L) if he's guilty.

Hubungan hinotaksis yang seperti terlihat ©pada
contoh di atas itu masih dapat dikatakan teratur, Akan
tetapi adakalanya hubungan hipotaksis itu amat rumit,
yaitu modifiernya bercabang lagi dan klausanya dari
Jenis yang berbeda (tentang masalah ini akan dibah;s
pada bagian B di bawah).

Jenis hubungan hipotaksis yang rumit ini dapat di
lihat pada contoh 41 bawah ini :

T don't mind if you leave as soon as you'wve

finished as long as you're back when I need you.

(Halliday, 1982 : 193).

Pada contoh kalimat di atas yang dianggap rumit
dapat diuraikan di bawah ini. Dan kalimat ini sebenar-
nya dapat dibagi dua bagian, yaitu : 1) I don't mind
1f you leave as soon as you've finished 2) as long as
you're back when I need you,

Kalimat nomor satu ﬁdalah Head-nya, dan kalimat
. homor dus adalah Modifiernya. Selanjutnya kalimat no-
mor satu dapat dibagi lagi menjadi : a) I don't mind
sebagai Eead-nya dan b) if you leave, dan c¢) as soon
as you've finished sebagai Modifiernya. Xalimat nomor
dua daﬁat diuraikan pula menjadi d} as long as you're
back sebagai Head-nya, dan e) when I need you sebagai
Hodifiernya.

Contoh hubungan hipotaksis yang sederhana menurut
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Halliday disebut Pfgg:essiwg vodification, sedangican
contoh hubungan hipotaksis yang rumit disebut Modifiea-
£ion with nestine,
Pembagian umum tadi yang mengsunskan istilah Head
dan Modifier yang selalu berhubungan sebagai suatu za-
sangan dari sgevasang klausa (a pair of related clauses)
disebut vula Primary dan Secondary. Yang orimary dise-
but fominant, sedangkan yang secondary disebut deven-

dent,

Hubunean Parataksis

DPari hubungsn parataksis ini tak ada klausa yzang
seling bergantung, Tiap klausa bebas berdiri sendiri.
Jadi zatn klauss dengan yang lainnya hanyalah meruxa-
ltan swtrutan { seguence). Contoh :

vohn came into the room and sat down, Lucry stood

in the doorway, and Fred waited outside.

(Hallidsy, 1942 : 192).

Pada contoh di atas terlihat bahwa kaitan unsur-
unsurnya, dalam hal ini kajiten klausa-klausanyz, mem-
munyai status vang sama yaltu masing-masing dapat ber-
giri sendiri. Di sinipun Eallida3 membagi hubungan
struzturnya sebagai Frimary untuk yang pertama dan sa-
congary untuk bagian yang kedua, Mamun, berbeda dengzan
hubungan struktur hipotaksis, dslam parataksis vang
mrimsrynya disebut Initiatins,ssedangkan bsgian secon-
darinya disebut Continuine,

Jadi, contoh kalimat parataksis 41 stas di lihat
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kemball akan tampak bahwa baik initisatinsnya maupun con-
tinuingnya merupakan unsur atau klausa yang bebas dan da-
pat berdiri sendiri,

Sebenarnya dalam kalimat percakapan ada kalimat

yang amat rumit, yaitu kalimat yang mengandung hubungan_ -

hipotaksis dan parataksis sekaligus, seperti contoh ddi
bawah ini :

Qur teacher says that if your neighbour has a néw

baby and you don't know whether it's a he or a she,

if you e¢all 'it' ; well then the neighbour will be

very offended. (Halliday, 1982 : 200).,

Namun kalimat yang mempunyal hubungan gabungan yang
sepertl pada contoh tersebut tidak akan dibahas, karena
data yang akan digunakan dalam analisis penulisan skripsi
ini adalah data tuliean dan bukasn data lisan. Ealimat
vang rumit seperti ini, Jarang sekali dijumpai dalam da-

ta tulisan.

B, Hubungan Semantik-logis antarklausas (Logico-semantic Rela-

tionm).

Menurut teori Halliday, hubungan yang disebut type of
interdependency sepertl yang telah dibahas di atas itu bu-
kanlah satu-satunya hubungan antarklausa. Dan masih ada
lagl hubungan antarklausa yang-amat penting yang dapat di-
tinjau dari segl semantik-logis. Hallliday menyebut hubung-
an ini dengan istilah ogico-semantic Relation, Hubungan
ini terjadi baik dalam kalimat parataksis maupun kalimat
hipotaksis, dan terbﬁgi dalam dua bagian utama, yaitu ;

Perluasan (Expansion) dan Proveksi (Projection), Masing-ma-
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sing bagian utama ini terbagi lagl menjadi sub bagian 1lain
¥ang akan dibahas dan dijelaskan dengan contoh .pada bagian

di bawah ini.

B.l. Perluacap Dalam Hubungan Hipotaksis

Untuk lebih memperjelas:pada pembahasan selanjutn%a,

hubungan yang dimaksudkan pada bagian ini akan dimulai
seperti contoh di bawah ini :

I don't mind if you leave as soon:as you've finished

as long as you're back when I need you.

(Halliday, 1982 : 193).

Dengan memperhatikan contoh di atas, terlihat adanya
variasi hubungan antarklausa dalam contoh itu, yaitu
'Heed' if 'modifier'; 'Head' as soon as 'modifier'; 'Head!
as long as 'modifier'; '"Head' when 'modifier'. Berbagai
hubungan secara umum oleh Halliday diberi istilsh : Elabo-

rasi (Elaboraticn), ekstensi (extension) dan penjelasan

{ enhancement).

z. Elaborasi (elaboration)

Halliday memberi batasan terhadap elaborasi seba-
gali berikut :

One clause expands another by elaborating

on it (or some portion of it): restating

in other words specifying in greater

detall, commenting, or exemplifying. It

or in brief has a sense of 'i.e',

{1282 : 19&)
Tan selanjutnya beliau memberi tanda (=) yang artinya
("equals').

Batasan di atas dapat disimpulkan bahwa anak ka-

limat =ztau modifier berfungsi untul lebih menjelaskan
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head atau sebagian dari head, atau menjelaskannya
dengan menggunakan kata-kata lain atau menjelaskannya
dengan lebih terverinci, atau memberi ulzsan terhadap
head-nya atau menjelaskannya dengan contoh-contoh 'ma-
ka fungsi modifier itu bersifst slaborstif. Mungkin
contoh di bawsh ini akan dapat memperjelas batasan di
atss tadl : John ran away which surprised evervyone.

inak kalimest atau modifier ... "whigh surrvrised esvery-
one' memberi ulasan terhadap head John ran away.

Mestensd (Zxtension)

Tkstensi diberi tosnda (+), dan untuk hubungan ini
Halliday memberi batasan sebagai berileut :

One clause exrsnds another by extending

veyond it : adding some new glement, glving

an eXcedtlon to it, or offering an alterna-

tive, in brief it has a sense of 'and'.
(1252 : 189).

Maksudnya ialah bahwa dalam hubungan ekstensi mo-
difier Berfungs! memperluas head dengan cara menambah-
kan unsur-unsur tertentu kemudian memberikan pengecua-
lian terhadap mekna yang terkendung dalam head atau
menawarkan suatu pilihan., Coba perhatikan contoh di

bawah ini ;
John ran away, whereas Fred stayed behind,

Fada contoh di stas tampsk bahwa modifier «++y Whereas
Fred staved behind berfungsi memberikan makna vembata-

szn terhadap makna yang terkandung pada head John ran

AVEY, «uas
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Penambahan (Znhancerernt)
Definisl untule penambahan atau enhancement menurut

Halliday ialah

One clause exvands another by embellishing
around it : ﬂualifvlnw it with some circum-
stantial feature of & ime, place, couse or
condition, in brief 1t Tive & senge of 's0,
vat, l:hen, ete', {1232 : 283),

¥aksud definlsi di atas ialah bahwa modifier ber-
fungsi memberiken penambahan terhadap head dengan kete-
rangan-keferangan yang menyangkut hal-hal yang berhu=_.
bungan dengan waktu, tempat, sebab-akibat, dan syarat
dsb, Modifiar demikian mempunyai fungsi venarbahan atau

genhancement. Ferhatilzn contch di bawsh ini :
John rsn away because he was scared.

Pada contoh 41 atas terlihat bzhwa modifier ... he oas

scared merupakan keterznman gebab terhadap head John
ran awav,

Proyekst (Projection)
Halliday memberi batasan tentang proveksi ini =e-

bagai berikut :

The logicsl-semantic relationship whereby
8 clause comes to function not as a direct
representation of {(non-linguistic) experi-
ence but as a representation of a (1inﬂuis-
tic) representation. (1982 ; 227-228).

Maksud kalimat di atas, bahwa proyeksi izlah hubungan
semantik logls yang mengzunakan klausa sebagai landasan

untulk berfungsi bukan sebagal rerwujudan langsunz dari

-
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rengalaman non-linguistic tetapi sehagai nervi judan da-
rd ungkapan bahasa. Yenurut ringkasan kalimat 21 atas
bukan nermujudan tindak tetari sebagai ungkapan dengan
wata. Proyelezi ind terbagi menjadi dua sub bagian

Ucaven dan gazasan.

l. Ccavap(=avinge)
Hallidzy memberi batasan tentang ucapan atau menu-

rut istilah beliau gaving atan locution adalah sebagai
berikut :

Qne clavse is projected through, which pre-
sents it as a locution, a construction of
wording., (1982 : 2293},

Tesimpulan kutipan di atas ialah bahwa yang dimaksud
ucapan ialah sebuah klausa yang diproysksikan melalui
klausa lain, yang mengemukakan klausa yang diproyeksi-
lkkan itu sebagal apa yang diucapkan oleh persona Fang
tersebut dslem klausa-klausa vang bersanckutan.

Contoh :

She keeps on saying us "I stay up till twelve

o'clock every night",

Dari contoh di atas dapat dijelaskan bahwa "I gtay

uo till fwelve g'glock every pight" merupakan proyeksi
klzausa sghe keevs on sayineg ... dan merupakan ucapan

persona yang terkandung dalam klausa induk (head).

2. Dugsan (idea)
Untule dugaan Halliday memberi batasan sebagai beri-

kut :
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"One clazuse is projected through another,
which Dresent it as an idea, = construc-
tion of meaning". (1982 : 230).°

Klausa induk (head) diproyeksikan dengan kalimat
lain (dalem hal ini sebagal devendentnya) 7yang merupa-
kan pervujudan dari apa yang dipikirkan oleh wersona
yang bverada dalam kalimat induk (head) tersebut. Untulk
Jelasnya dapat dilihat dalam contoh di bawah ini

Or. Singleman élways believed that his patient

would recover.

Dalam contoh ini tampak bahwa klausa ... that his
vatient would recover itu merupaskan verwujudan dugaan

darl persona yang ada vada induk klausa (head), wvaitu

Dr. Singleman believed that ...

Perluasan Palap Hubungan Parstalksis

Hubungan paratsksis dalam kszitan dengan hubungan
logis-semantik antarklausapun mengenal pembagian-vpemba-
glan sepertl halnya dalam kaitan hipotaksis. Oleh ka-
rena itu, uraian dalam Bab bab ini tidak akan terlalu

ranjang, tetapi halnya terbatas pada ulssan contoh saja.

a. Elaborz=si (Zlahoration)

Telah dilkatakan d1 atas bahwa hubungan antara
klausa yang bersifat parataksis hanya merupakan hue:.-
bungan yang bersifat urutan (sequence). Mamun dalam
hubungan elaborasi inl sama sajs dengan elaborasi da-
lam hipotaks=is, yaitu kl=usa yang satu menjelaskesn,
memberi ulasan, atau menjelaskan dengan contoh terha-

dap head.



Contoh :

John didn't wait; he ran away.

Dalam contoh di atas terlihat bahwa klausa ke-
dua yang dapat berdiri sendiri hanyalsh merupskan pe-
negas klausa pertama, yaitu makna 'didpn't mait' dite-

gaskan oleh makna 'ran awav'.

. Zistensi (Extension)

Ekstensi dalar kaitan parataksis ini bedanva
dengan hubungan hipotaksis hanyalah bahwa di sini
klausa-klausanya dapat bebas berdiri sendiri, teta-
Tl tentang fungsinys ssma s=zja yaitu menambahkan
unsur-unsur baru terteniu atau kadang-kadsang membe-
rilkan pengecualian terhadap makna yang ada padd kla-
usa sebelumnya.

Pada contoch di bawah ini klausa yang kedua mem-
berikan penambahan unsur makna lain kepada klausa

yang pertama.

John ran away and Fred stayed behind.

c. Penambahan (Enhancement) |
Fada bagiapn ini dapat dilihat pada contoh di

bawah ini; klauss yang keduz memberikan keterangan
akibat dari makna yang terkandung pada klausa yang

pertama,

John was =cared, so he ran away.
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d. Proyelsd " Projection)

Froyeltsi di sinipun terbagi lagi atas dua sub
bagisn : Ucapan (saying atau locution) dan dugaan

(idea).

1. Uearman (Zavins atau Locution)

Yang jelas tampak bedanya pada butir ini dengan
hivotaksis, di sini kalimatnya berupa kalimat lang= .
sung

John said : "I!'m running away".

Selain itu juga akan terlihat bedanya antara

iocution dan idea pada RBeporting Verbs-nva.

2. Tug ¢

Zea )

Pzda bagian ini akzn dimulal dengan contoh sa-
ja. 7i sinipun tampak bedanya dengan hipotaksis ia-
lah bahws di sini kalimetnya berups kalimat lang-
sung :

John throught to himeelf : "I'1l run away",

Revortineg Verbs untuk kalimat yang mengandung

pengertian yang tersirat pada dugaan (idea). Umumnya
kata kerja yang blasa disebut Verbs of mental percen-
tion, seperti thipk, believe, dan sebagainya.
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Akhir bahasan bagian ini akan dikutip dengan

dua buah diapram sebagai rinekasannva

-
+

Diagram contch-contoh kalimat hubungan tyove of inter-

demendency dan lorico-semantic relation.

PARATACTIC . HIPOTACTIC
{a)
Elaborasi| John didn't wait; John ran away which
he ran away, Sdrnrised everyme,
{b) John ran away
1. EXPANSTON|Ekstensi John ran away and whereas Fred étayed
Fred staved behind |(behind.
(c) John ran away
Penambah | John was scared, bacause he was
an 80 he ran away. scared,
(a) John said : John said he was
Ucaran "I'm running away" |running away.
2 « PROJECT
I0N (b) John thought to John thought he
Dugaan him self : "I'11 would run away,

riun awavy.

Sumber : Dikutino dari buku An Introduction £o Functional

Zram

, karangan Halliday

Disgram hubungan antarklausa secara type of interdeven-
dency dan logico-semantiec relation,

. Tyoe of
|

interdemendency

Llausa Comnlex

; I
Logico-semantic i
|

r
I
: relation

[~— =— = = HKlaboration

|

' EXPANSION !

| Para— | }—— —— — Extensiocn
| %actic! '

| | i

[ %, : e — — — — Ephancement
|

I Hipo=- :

I tactic

| ! = — —- Locution

I 1 |

| I

| PROJECTION | ...

Sumber @ Dikutivp dari buku An Introduction to Functional
Grammar, karangan Halliday.



2.2. KONJUNGST

Menurut Kridalaksasna, yong dimaksud dengsn konjungsi
talah :

"Partikel ysng.dinergunskan untuk mengsabunskan
“ata dengan kata, frase dengan frase, klausa
dengan klausa, kalimat dengen %alimst, atau
meragraf dengan maracraf". (1982 ?ﬂi.

Jadi, konjunpgsi itu berfungsi sebagal kata venghu-

bung.
A. Jenis dan Fungsi Konjunesi

Konjungsi itu banyak. Namun menurut Randolvh SQuirk
dalam buku 4 University Grammar of English (1973 : 246-

261) bahwa sesuai dengan fungsinya, konjungsi itu damnat
dibegi atas dua bagian besar yakni : RNonjungsi Koordina-
tif dan konjungsi Subordinpatif.

“onjungsi keordinatif digunsakan untuk menggabunghkan
lausa-klausa bebas., Dzlam bahasa Inggris damat dijumoai
kata-kata serverti : and, but, or dsb.

Contoh :

My mother is cooking and my father is reading.

! Tony is learning Engliéh but Jean is learning French,.
kH& goes to see his mother or she comes fo see him,

Konjungsi subnrdinatif sebenarny~ ada dua jenis vai-
tu Eggi&ggii_ggggziiﬂfEEE_EEgga dan konjungsi korelatif.
Kedua konjungsi ini disgunekan dalam nengmabungan klausa
bebas dengan %lausa lain ysng merupaksn modifier. Derbe—
daannya islah bahwa konjungsi korelatif selalu terdiri
atas dﬁa buah konjungsi ysng berpssangan, miselnya

neither ... nor, either ... or, not only ... but also.

Contoh :
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deither my father nor I will go to their wedding =ar-
ty. L
Either my father or mv mother will go to fetch mv

brother from school.

The thief did not onlry take the monev but he also in-

jured the victim.

Selanjutnya di bewah ini akan dikemukakan pula bebe-
rana contoh konjungsi subordinatif biasa antera lain :

Althoueh John was sick, he went to school,

If he invites me, I will come.

He said that he had been abroad.

Dari contoh tersebut damat dijummai keata-kata yane
meruvakan konjungsi subordinatif biasa yaitu : Although,

if, dan that.

B, Konjungsi Dilihat Cari Segi Sementik

Konjungsi selsin dari fungsinya damat nula ditinjau
dari segl funegsi semantiknya. Jadi, meksudnya mempunyai
fungsi ans sebush konjungsi itu secars semantik dalsm se-
buah kalimat.

Pada bagian ini, akan dihnhnﬁ berdasarkan teﬁri yane
dikemukakan oleh Martin (1979 : 17 samwei 22).

'Dalam bahasan ini akan dimulai denegesn sebuah disgram

seperti ysng terfers di bawah ini.:
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: -= imnlisdit
( ~-= ekswnlisit
~=.temnoral n= Simultaneous
3 :- successive

- conssequential - .causal
= concessive
= conditional

L~ Durnposive

Conjunction <« 1 | - commarative — contrast |

— similarity

L = Additive addition
L

alternation |

- Internal
e ~ '
= eXternal

Sumber : Dilutio dari buku "orkine Conference on lansusce

ki Ed;ﬂﬂtiﬂn ! Renopt to Particimants, karangan
J.Re Martin,

Avabilas disgrsm di atas diverhatiksn mika aken tam-
malk severti vang skan dijelaskan di bawah ini : |
Sistem I mencakuv 4 tyve dasar hubungan konjungtif vang
digunakan delam bahas Inggris, yaitu : Temmoral (A then
B), Conseguential (A so B), Commrative (4 1ike B), dan
Additive (A 2nd B),

Kemudian sistem 2 membedalkan hubungesn temporal anta-
ra waktu yang mengurung dua tindsksn yang tummang tindih
(simultaneous) dengan dua veristiwa yang saling berurutan
satu sams lain (successive) atau (A while B) dan (L whers-

as B),
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Sistem 3 mencakup empat hubunean berurut, yaitu :
gausal (4 because Ej, gopcessive (A althoush B), conditi-
onrl (A if B) dan purnosive (A so that B).

Dan sistem 4 gcontrast (A whereas B) dan similarity
(A 28 #e11 as 3), Sedangkan sistem & mencakup addition
(A and B) dan alternation (A or B). Sistem & dsn 7 akan
diverlihatkan hanva dengan contoh saja bersama dengan
sistem 1 samvai dengsn 5. Contoh-contoh di *awah ini =kan
diverlihatkan dalsm bentuk kalimat yang mengandung kon-
jungsi rang sesuai dengan hubunzan antarklausa yang ter-
gabung :

1. Simultaneous
John left while Mary wes there,

2. succesgive

John arrived =fter Mary hed left,
. Cansal

John left because Mary arrived.

L. Concessive

John left although Mary arrived.

5. Conditional

John will leave if Mary arrives,
6. Purnosive

John came so0 that Mary would come.
7. Contrast

John is tall whereas Mary is short.
B. Similarit

John nlays well as does Evonne.



Q. Addition
The weather was warm and the sun was shining.

16, Alternation
You could have tea or you could have coffee.

11, Exnlicit

John came in. Than he sat down.
17, ITmnlleit

John came ‘n, He sat down,
13, External

John came in. Next he sat down.

14, Internal

John is a npor writer. Next he can't smell.

Zalau dinerhatikan contoh-contoh di atas, tiap-tissn
konjungsi itu menganduns makns tertentu. Makns itu ada
¥=ng mengandung arti : venunjulkan waktuﬂ.Tﬂnunjukan urut =
an yang urutan itu menunjukkan sebab skibat, vertentangan,
bersvarat dan tujusn. Ada juga yang meneandune rerbanding-
an baik yane berbeda maunun yang sama, kemudian VONE Mme =
ngandung mskna venambshan atau vilihan,

Pada bagian selanjutnys akan dimerlihatkan kaitsn

makna antars konjungsi dengan klauss yang terzabung.

C. Hubung=n Semantik Konjunesi Denean Klgusadfsng foerga-
bung

Dari contch di atas, tammak pula adanya hubungan se=-
mantik antara konjungsi dengan kKlausa yang tergabung oleh

konjungei itu.
Perhatikan butir 1 pada contoh kalimat di atas,

Kalimat itu terdiri atas dua klsusa dan terdiri atas dus
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proses, yaitu nroses 'left' nada klausa vertama yang dils-
kukan John dan nroses keberadaan rzlar,ﬂ,r, yaitn 'was', Kedua
oroses itu terjadi mads welktu ysng bersamsan, vang tammak
mula makna kebersamaan mroses mada konjungsi 'while'.
Jedi, secara semantik makna konjungsi 'while'menovans mak-
na klausa kedua vada kalimat nomor 1 ini., Dalem kalimat
nomor dua mun tameak adanys 2 bush ¥lausa., Kedua buah
klausa ini digabunskan oleh konjungsi 'after'. Secara se-
mantik keonjungsi ini memberikan arti sdanva duas bush mers
buatan dalam waktu yang beruntum (successive), Artinya
merbuatan yang satu dikerjakan setelsh verhuatan yane la=
in selesai, Hal ini jelas tammak pada rerwujudan kala.
Perbuatan 'arrived'dilakukan setelsh verbuatan 'Jeft' se-
lesai dilakukan,

Hubungan semanti pada 'mlimat nomor 3 terlihat ada-
n¥a: hubungan lkausal antara klausa mertama dengan klaussa
kedua, yaitu merbusatan .*m'dilakukan karena merbuatan
kedua dilakssnalan,

| Pada kalimst nomor 4 tamwak adanya dua perbuatan
vang berlawanan antars yang dilakukan oeda klausa mertsma
{(left) dan klausa kedua (arrived) dan ini diwujudksn da-
ngan konjungsi komsesif (althoush).

Pada kealimat nomor 5 tamvak adenys rertalian syarat
antara verbuatan yang terdamat pada klausa pertama dan
perbuatan wveda klausa kedua vang diwujudkan denesn kon-
jungsi vang bersifat kondisional (if),

Kalimat nomor & memnunysl hubungsn makna ourvosif

{tll,!{upﬂj_ dalam kedua klausanva, Hubungsn ournvposif artinva
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hubungan vang menzandung makna tujuan. Hal ini diwujudkan
dengan konjungsi go that,

Pertalisn makna antara klausa rertams dan kedus nada
kalimat nomor ? ialah vertentanman..Hsl ini tamrak pada
makna ajective £all dan ghort, vertentansan makna ini di-
wujndkan den-an konjunesi yang bersifat kontrastif, yaitu
whereas.

Pada kalimat nomor 8, terlihat hahwa klausa-klausanya
memounyal vertslian kesamaam antara mskna yang terkandung
pada klausa vertams dan klausa kedua, Pertalian itu diwu-
Judkan denean konjungsi as,

Neng=n melihat kl_.ﬂusa-klaus: ¥ang terdsnat meda no-
mor 9, di 2ini tamnak behws klousa kedua menambahksn un-—
sur nada klrus=a verfams, Tni tammak unsur tambahannya va-
da konjungsi vang bersifat additif, yaitu and.

Pada kalimat nomor 17, kedua klausanyas memverlihat-
kan mertautan makna memilih, Maksudnys ialah bahwa klsusa
kedua memrerlihatlan unsur nilihan terhadan sesuatu yang
terkandung noda maknz pertama,. Dan unsur- pilihan ind _
tammek sekali mada konjungsi opr yang memsng konjunesi ini
bersifat alternatif,

Konjungsi yang ada veda kalimat-kalimet nomor 11, 12,
13 dan 14 tidak menggabungkan klausa tetsvwi mengeabungksn
kalimat, walauoun kalimat-kalimet itu hanya terdiri atas
sebuah klausa.

Dari contoh nada nomor 11 di atas, disebut kelimat
kerena kedua unsur dari kalimat tersebut divisahkan de-

ngan tanda titik. Namun tidak menjedi masalah ksrena kon-
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jungsi tidak hanys menggabunskan klausa dan klausa, teta-
ni mungkin samvei mengsabunskan dus tataran yang disebut
varzeraf.

Konjungsi di sini memverjelas hubungan antara dua
kalimsat tunggal. Hal ini demat Ailihat dengan ‘.{Fli-mat no-
mor 12, yang hubungannya bersifat imnlisit. Kelimst-keli-
mat yang terlihat nads nomor 11 dan 17 sebenarnva secara
semantik mengandung makna berurutan (successif), Maksud-
nva, verbuatan mada kalimat vertama disusul dengan merbu-
atan yang ada mada kalimat kedua. Demikian oula halnya
vada kalimat nomor 12.

Tang maling sulit ialsh menafsirksan hubunean yane
ada ’pa_da kalimst nomor 13 dan l4., Oleh ksrena itu, akan
diberi sedikit menjelasan. Huburgan antars kalimat verta-
ma dengan kalimat kedua vpads nomor 1% ialah hubungan yang
sudah deavat dimahami karena hubunean kedua kalimat ini
merunakan hubungan kausal vang logis, Sedangkan vada ksli-
mat nomor 14 hubungznnva merumakan tindaken vembilcaraan
saja (acts of srmeakine).

Penafsiran hubungan eksternal dan internsl danat d4di-
tafeirkan dari sebuah ka2limat yang mengandung dus buah
klzusa vang dihubuneskan nleh konjungsi, senerti mneda con-
toh di bawsh ini :

John's here because I saw him.

Ads dua menafsiran mads kalimst inil yang masing-masing
éamt dihubunckan dengan dua mertalian yang menvangikut
lconjungsi, yeitu exnlisit dan im=lisit,

Penafsiran —ertama ialsh b=hwa John hadir, sebsb s5i-
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nemhic#ra rertama melihatnyas dan minegkin sinembicaralah
yang menyuruhnya detang. Yubunean inilah yang disebut de-
ng=n hubungsan eksternal. Penafsiran yang %edua ysitu bah-
Wa Seseorang melinet John hadir d=n karena is melihet
John, maka ia berani mengatakan bahwa John memang hadir.
Inilah y=ne disebut hubunsen internal. (Martin, 1979 :22)

Setelah secars selintas dibshas nertalian semantil
Autara tonjungsi d=n %lausa yane tergabung, meka nade bab
TIT nanti akan diadaken analisis datsz berdasarkan teori

yang telah dibahas dalam bab II ini.
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BAB III
ANALISIS PATA

Pada bagian ini akan mencoba menganalisis data yang
berhasil diambil dari novel "Alice In Wonderland",

Dalam analisis ini, data yang dikumpulkan akan dikelompoic-
kan menurut sistimatika pembagiannya, dimana data akan di-
bahas sesuai dengan hubungan klausa-klausanya yvang terkait
secara hipotaksis dengan keempat sub bagiannya dalam hubu=
ngan semantik dengan wujudnya yang hubungan klauss-klausa-
nya terkait secara hipotaksis, Demikian pula dengan hubu-
ngan parataksis dimsna akan dibahas hubungan klausa-klausa-
nya yang terkait dengan keempst sub bagiannya dalam hubu-
ngan semantik,

Sebagaimana biasa tercantum di dalam kalimet, dimana
éeringkali hubungan ini merupakan hubungan yang tidak dapat
dipisah=-pisahkan antara hubungan hipotaksis dan parataksis,
Sengaja kalimat-kalimat tersebut tidak dapat dipisahkan,
dan oleh karena itu kalimat ¥yang akan dibahas tersebut ﬁi-
kutip sampai selesail karena untuk menghindari akan tergang-
gunya makna dari kutipan tersebut sehingga sécara semantik
sulit dipahami atau dibahas, Tetapi penulis akan tetap men-
coba membahas dalam bagian inl wyaitu hanya membahas klausa-
klausa yang terkait oleh hubungan hipotaksis dan parataksis

saja.

s
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3.1. HIPOTAKSIS
A. Elaborasi (Elaboration)

1. This seemed to Alice a good opportunity tor making
her escape; g0 she set off at once, and ran until
she was auite tired and out of breath, and until
the pupy's bark sounded quite faint in the distan-
ce. (hal, 32).

Pada kalimat di atas ada tiga buah konjungsi yang
verrungsi menghubungkan klausa dependent, yaitu so,
until dan until lagi. Seperti telah dibahas pada bab II
yang dimaksud dengan elaborasi ialah menyatakan lagi
dengan kata lain, menjelaskan dengan lebin terperinei,
memberikan ulasan atau memberikan contdh-contoh, Pada
klausa induk di atas, ada kata kunci : escape (melari-
kan diri) yang pada klausa dependentnya terdapat ulas-
an terhadap cara melarikan dirinya itu dengan mengguna-
kan konjungsi so yaitu get off st once. Kemudian dipe-
rinei lagi atau dinyatakan dengan kata lain bagaimana
Alice melarikan dirinya itu; (ada tiga kata yaué digu-
nakan di sini untuk mengungkapkan 'melarikan diri':gs-
cape, set off dan ran) yaitu ﬂangaﬁ menggunakan dua

buah klausa dependent yang digabungkan dengan konjung-

si until yaitu : until she was auite tired and out of

breath dan until the puoy's bark sounded guite faint

in the distance.
3 Egﬂgva;, the egg only get larger and larger, and

more and more human; when she had come within a few |
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"

vards of it, she saw that it had e¥es and a nose and
mouth; and when she had coms close to 1t, she saw clear
iy that it was HUMPTY DUMPTY himself. (hal, 41).

Konjungsi yang terkait secara hipotaksis dalam
kalimat di atas ialan however, when dan that, Kalau di-
lihat secara semantik dan secara keseluruhan contoh di
atas, sebenarnya hanyalah merupakan deskripsi 'HUMPTY
DUMPTY ',

Jadi, klausa-klausa itu merupakan ulasan panjang
lebar tentang '"Hum pty Dumpty' dengan menggunakan kon-
Jungsi that, dan that inilah konjungsi yang terkait da-
lam elaborasi secara semantik dan yang lain tidak.

3« And certainly there was a most extraordinary noise

going on within - a constant howling and sneezing,

+and every now and thep a great c¢rash, as if a dish
or kettle had been broken to pieces. (hal. 44},

Pada contoh nomor tiga di atas, terdapat duz buah
konjungsi yang terkait secara hipotaksis dan sebuan
'dash', yang dapat aianggap sebagai hubungan konjung-
tif secara implisit., Secara semantik dapat dipahami
apabila dilihat kata kunci poise. Dan kata noise inilah
yang kemudian dinyatakan kembali dengan ulasan dalam
bentuk klausa yang terkalt secara elaboratif dengan
menggunakan kﬂFjUﬂEtif implisit yaitu dasH dan kemudi-
an noise itu ialah meningkat menjadi a great crasm dan

great crash inl seperti halnya g dish or kettle had
bemn broken to pieces. Konjungsi yang bersifat elahbo-
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ratif di sini 1alah dash (implisit), every now and then

dan as if, :

“. Another rule of the Battle that Alice had not noti-
ced seemed to be that they always fell on their
neads and the battle ended wibh their both falling
off in this way, side by side :Iwnen they go up
agaln, they shook hands, and then the red king
mounted and galloped off., (hal. 92),

Untuk memahami seluruh kutipan di atas secara se-
mantlik, pertama haruslah diperhatikan kata yang penting
dalam kutipan itu, Kata yang penting ialah Rule of the
Battle. Klausa-klausa yang terkait adalah klausa elabo-
rasi dengan menggunakan konjungsi that, sedangkan when
dan then tidak elaboratif dan tidak dike;ukakan di si-

ni karena kedua konjungsi itu mempunyai fungsi seman-

tik yang berbeda. Jadi kutipan di atas tadi dapat dika=-

takan sebagal analt kalimat yaitu that they always fell

on ... and galloved off merupakan penjelasan dari Ano-

ther Eule of the Battle.

5. ALl this time Tweedledee was trying his best to fold
up the umrella with himself in it: which was such an

extraordinary thing to do, that it guite took off

Alice's attention from the angry brother. (hal. 80).

Walupum which menurut klas katanya bukanlah kon-
jungsi namun menurut Halliday secara fungsional dan
semantik kata itu dapat disebutkan mempunyai tugas me-

ngaltkan klausa yang satu dengan yang lainnya dan mem-

L
'
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berikan penjelasan terhadap klausa sebelumnya. Oleh
karena itu yang pertama harus diperhatikan ialah klau-
S8 ».. Loving his best fo fold up the umbrella with
himself in it, dan klausa ... took off Alice's atten -
1lon from the angry brother. Klausa (yang pertama) di-
Jelaskan oleh .,, was such aq gxtraordipary thines to
40 dengan alat penggabung elaboratif mhich, sedangkan

yang kedua(klausa) menjelaskan kata Lo do dengan alat
penggabung elaboratif that,

6. For a minute or two she stood looking at the house,
and wondering what to do next when suddenly a foot-
man in livery came running out of the wood - (she
considered him to be a footman because he was in
livery: otherwise,judeging by his face only she
would have called him a fish - and rapped loudly at
the door with his knwekles). (hal, 43 - 44).

Pada kutipan nomor 6 di atas terlihat lagi adanya
dash yang berfungsi sebagal konjungsi implisit dan se-
cara semantlik elaboratif. Klausa yang ada di dslam ku-
rung itu merupakan penjelasan dari a footman. Jadi
yvang ada dalam kurung itu sebenarnya ulasan atau rin -
¢ian penjelasan. Itulah sSebabnya anak kalimat ini ber-
fungsi sebagal elaboratif, yang dalam data di atas
tentu saja harus ditekankan pada anak kalimat yang di-
mulail dengan konjungsi oihorwige karena itulah yang

hipotalksis.,
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7+ The Queen's argument was that if something wasn't

done about it in less than no time, she'd have asve-

rybody executed, all around. (hal. 72).

Pada kutipan nomor 7 di atas terlihat adanya kata
lunci, yaitu arsuments. Setelah itu konjungsinya yaitu
that. Anak kalimat ... gmethine wasn't done ..., all
around berfungsi sebagal elaboratif karena anak kali -
mat ini tak lain hanyalah merupakan elaborasi atau ula
.8an dari apa yang dimaksud dengan arguments itu.

8. This answer so confused poor Alice that she let the
Dormouse go on for some time without interrupting

it. (hal, 61).

Pada kalimat nomor 8 di atas menunjukltan bahwa
Alice amat kebingungan dan selanjutaya anak kalimat
berikutnya memperlihatkan bahwa kebingungan itu membu-
at Alice diam dan tidak memberikan ulasan terhadap per
kataan si Dormouse. Secara semantik aksn leoih dipaha-
mi dari sudut bahasa Inggris makna kata gonfused yaitu
tidak tahu apa yang harus diperbuat. Konjungsi elabo-

ratif yang digunakan di sini ialah thag.

9. When she got back to the chesire cat, she was surp-
rised to find quite a large crowd collecting round
it: there was a dispute going on between the execu-
tioner, the King and the Queen, who were talking at
gnce, while all the rest were quite silent, and

looked very uncomfortable. (hal, 71).
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Pada kalimat nomeor 9 di atas, yang dapat diulas
di sini hanyalah analk kalimat yang dimulai dengsn who.
Sebagaimana ysng telah dikatakan di atas pada pengula-
§an dsta nomor 5 bahwa who secara jeais katanya tidak
termasuk konjungsi, namun secara fungsi dan semantik
who merupakan penghubung elaboratif. Dan pada data di-

atas anak klausa ini menyatakan kembali cara 'dispute!

itu berlangsung.,

10. Just at this moment Alice felt a very curious sen-

sation, which puzzled her a =reat deal. (hal. Yi).

Pada data nomor 10 inipun menunjukkan kesaméan
dengan data nomor 5 dan.9., Di sini kslimat yang dimu-
lai dengan which memberikan penjelasan bahwa 'curious
sensation' itulah yang membuat kata tersebut menjadi

'puzzled’,

Ekstensi (extension)

1. There was nothing so very remarkable in that; ner
did Alice think it so very much out of the way. to
hear the Rabbit say to itself, "oh, dear! I shall
be too late!™ (hal. 1),

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab ITI di
atas bahwa yang dimaksud dengan ekstensl menurut Halli
day ialah:; (ditambahkan kepada), menambahkan unsur-un-
sur baru, memberikan kekecualian terhadap hal-hal yang

telah dikemukakan sebelumnya atau menawarkan suatu pi-

1ihan lain,
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Pada kutipan nomor 1 di atas terlihat adanya kon=-
jungsi nor. Eﬁbenafnya konjungsi ini adalah konjungsi
berpasangan {hﬁrrélativa conjunction), yaitu peither
*e+ 1000, tetapi pada kutipan di atas hanya ada nor
karena sebelumnya memang sudah ada klausa menyanglkal
Jang mengandung nothine, Jadi, pnor digunakan tersendi-
ri. Konjungsi por secara semantil merupakan lawan kata
or, sedangkan or merupakan xonjungsi yang menawarkan
pilihan. Namun pada kutipan di atas dapat dikatakan
bahwa anak kalimat; por did Alice ... too lats ! ti-
dak mengandung pengertian penawarmn pilihan, tetapi
mengandung peigertian adanya unsur makna yang ditambah
kan kepada hal yang telah disebutkan sebelumnya karena
kedua klausa di atas kedua-duanya dalam bentuk mengang-
kal (negative).

2. Elither the well was very deep, or she fell very
slowly, for she had plenty of time as she went down

" to'lock about her, and to wonder what was going to
happen next. (hal. 2).

Pada kutipan nomor 2 di atas ada konjungsi yang
bersifat ekstensif yaitu gither ... or {(pilihan) dan
and (penambahan), Konjungsi pertama secara semangik me-
nunjukkan bahwa ada dua unsur yang menimbulkan pilihan
yaitu antara keadaan 'sumur' (... ¥as deeg) dan 'cara’
Alice jatuh (... f8ll very slowly). Sedangkan konjungsi
vang kedua yaitu gnd menandai bahwa ada unsur yang di-
tambahkan terhadap hal yang telah dikemukalkan dalam
klansa sebelumnya yaiiu : ... to look about her.
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Penambahannya 4ty ialah : Lo gopder ...

5. Suddenly she -amas upon a little three-legged table,
all made of solid glass; there was nothingz on it -~
@xceot a ting szolden key, and Alice's first thought

was that it might belong to one of the doors of the
hall; but alas! gither the locks were too larze, pn
the key was too smadl, but at any rate it would nor

oven any of them, (hal, 4).

Dalam kutipgn di atas yang termasuk pada konjungsi
elkstensif hanyalah gxcept dan correlative confunction
aither ... or. Yang pertama menunjukkan pengecualian
yaitu : except, maksudnya ialah menyatakan bahwadi atas
meja itu tak ada apa-apa selain kunci mas kecil (arti-
nya golden kev). Yang kedua, konjungsi yangs menawarkan
pilihan yaitu : either ... or. Secara semantilk dapat
dipahami bahwa keadaan bentuk kunci itu tidak diketahu-
i dengan pasti tetapi diberikan keadaan yang harus di
pilih yaitu : ihe locks ... 100 larse atau the kev ...
too small. |
4« Then they all crowded round her once more, while

the Dodo solemnly presented the nimble, saying, "we
beg your acceptance of this elegant thimble"; and,
when it had finished this short Epﬁﬂch, they all
cheered. (hal., 20).

Pada kutipan nomor 4 di atas tampak ada dua kon-
jungsi yang termasul konjungsl extensif, yaitu : shile
dan and. Konjungsi while menunjuklkan pengertian penge-
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cuald
an yaitu bahwg Yang diperbuat Dodo itu lain dengan

Jyang dipe
Perbuat olep Yyang lainnya (hanya berdesakan sa-

ja). S
Ja) edangkan konjungsi and menunjukkan adanya penam=-

bahan y :
nSur lain, yaituy : selesainys mengatakan sesua=

tu : "we .., thimblen,

S«And she kept on Puzzling about it while the Mouse

wa
8 Bpeaking, so that her idea of the tale was some
thing like thig. (hal. 20y 21),
Kutipan di atas, hanya menunjukkan sebuah konjung-
81 yang yang bersifat ekstensif, yaitu : while. Secara

semantil konjunsi ini menunjuldcan pengertian pengecua=

lian. Maksudnya adalah bahwa ada perbuatan I = _kaspt
puzzling yang diperbuat oleh she, yaitu subjek klausa

pertama tetapi tidak diperbuat oleh subjek klausa ke

dua karena subjek klausa melakuksh perbuatan lain, ya=-
itu : was speaking.

6« It sounded on excellent plan, no doubt, and very
neatly and simply arranged; the only difficulty was,
that she had not the small&ét idea how to set about
it; and, while she was peering about anxiously
among the trees, a litle sharp bark just over her
head made her loock up in a great hurry. (hal, 30).

Dua buah konjungsi pada kutipan nomor 6 di atas
amat berdekatan letaknya, yaltu apd dan gmhile. Tang
pertama penambahan dan yvang kedua yaitu ghile pada
kutipan nomor 6 ini tidak termasuk ke dalam konjungsi

yang bersifat ekstensif karema ia disini secara seman-




tik hanyalah
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menun ‘ukkan waktu (termasuk ke dalam Ep-

bancement). Jadi tak perlu dibahas disini.

7o

"It is the something with you", side the Hatter,

and here the conversation dropped, and the party sat
silent fot a minute, while Alice thought over all
she could thmember about ravens and writing desks,

which wash't much. (hal. S8).

Pada kutipan di atas, hanya ada sebuah konjungsi

yang termasulk ke dalam konjungsi ekstensi, yaitu while,

Yang secara semantik termasuk pada pengecualian. Kalau

diperhatikan perbuatan Alice berbeda dengan yang diper-
buat oleh 'the partv', Alice sedang memikirpkan hal lain
(thought over all ... ) 'the party' duduk diam (sat

silent b-i]i

8. Whenever the horse stopped (which it did very often}

she fell off in front; and whenever it went on again
(which it generally did rather suddenly), he fell
off behand., Otherwise he kept on pretty well, sxcept
that he had a habbit of now and then falling off
sideways; and as he generally did this on the side
on which Alice was walking, she soon found that it
waﬁ the best plan not to walk quite close to the

horse. (hal. 84j.
Dalam kutipan ini, walaupun ada beberapa komjung-

si apd yang termasuk ke dalam konjungsi yang bersifat

EkEtEﬂEif pnamun Yang akan dibahas hanyalah konjungsi

kcepte Konjungsi disini, mengandung arti pengecualian
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terhadap pengertian konsep yang ada pada klausa sebe-
lumnya, yaitu kept on pretty well. Maksud dari frase
ini jika melihat konteksnya maju dengan lancar, yang

kemudian ada kekecualian yaitu kadang-kadang ... fall
ing of sideways.

9. However, thought she coned she nothing byt the soles
of his feet, she was much relieved to hear that ke

was talking on his usual tone. (nal. 68).

Yang termasuk dalam konjungsi yang bersifat eksten-
5if pada kutipan nomor 9 di atas ialal but. But dalam
kutipan di atas, menunjukkan pengecualian. Bila diter-
Jdmahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti "kecuali'
dan bukan berarti 'tatapi'. (hal. 40).

10, This offended Alice a litle, so0 there was no more
conversation for a minute or two, while the boat
glided gently on, sometimes among beds of weeds
(which made the oars stick fast in the water, worse
than ever), and sometimes under trees, but always
with the same tall river banks frowning over their
haads.

Pada kutipan ini, terdapat konjungsi mhile yang
dapat dimasulkkan ke dalam konjungsi yang bersifat eks-
tensif dan mengandung pengertian pengecualian. While
disipi sama sekall tidak menunjukkan pengertian waktu
karena walaupul diterjamahkan ke dalam bahasa Indone-
sia yang berarti 'gedangkan' dan berbeda dengan : pe-.
ngertian gpile pada kutipan nomor 6 di atas yang ber-

arti 'sementara'.
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C. Penambahzn (Enhancement)
1. After = While, finding that nothing more happened, she
decided on going into the garden at once; but, alas

for poor Alice! when she got to the door,. she found
she had forgotten the little golden key, and when she
went back to the table for it, she found she could not
Possibly reach it: she could see it quite plainly
through the glass, and she tried her best to climb up
one of the table - legs, but it was too slippery; and
when she had tired herself out with trying, the poor
little thing sat down and ecried. (hal. 7).

Ada dua konjungsi yang termasuk konjungsi pelebaran
(enhancing), yaitu after dan ghen. Secara semantik kedua-
duanya menunjukkan pengertian ciri waktu. Menurut Halli -
day yang dimaksud dengan '"enhance " ialah menerangkan
dengan ciri keadaan yang mengacu kepada waktu, tempat,
kondisi dan sebagainya.

After adalah konjungsi yang menunjukkan waktu seka-
ligus secara semantik mengacu kepada urutan atau '"seguen
ca! sedanghkan "when' seperti terlihat diatas ada iiga
buah. Yang pertama dapat diartikan bahwa kata tersebut
berarti yang mengacu pada dua perbuatan yang terjadi da-
1lam waltu yang bersamaan, begitupun 'when' yang kedua.
Tetapi when yang ketiga mengacu ke urutan waktu {sequen=-
ce).

2, wBut I'd better take him his fan and gloves that is,

if I can them". As she said this, she came upon a
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‘neat little house, on the door of which was a hr;ght
brass plate with the name "W,RABBIT" engraved upon it.
She went in without knocking, and hurried upstairs, in
great fear lest she should meet the Real Mary Ann, and
he turned out the house befgre she had found the fan
and gloves., (hal. 24 - 29).

Dari contoh di atas, terdapat 4 buah konjungsi yang
termasuk konjungsi pelebaran (enhancement), yaitu if, as,
lest dan before, Konjungsi pertama, if mehgandung penger-
tian 'syarat', Maksudnya ialah bahwa perbuatan yang ada
pada Elausa sebelumnya akan terlaksana bila perbuatan atau
tindakan yang ada pada klausa sesudahnya terlaksana. Yang
kedua mengacg kepada ciri waktu, yaitu as, Valam konteks
data nomor dua di atas, konjungsi ini mengacu pada waktu
dua perbuatan (yang ada pada klausa pertama dan kedua)
ter jadi pada waktu yang bersamaan, Sedanglkan konjungsi
lest mengandung makna tujuan {purpuai?a] yang berarti
'agar jangan'. Dan yang terakhir kﬂnjungai before  yang

ﬁanunjuhkan urutan waktu (segquence).

%, And here poor Alice began to cry again, for she felt
very lonely and low - spirited. In a little while, how
ever, she again heard a little pattering of footsteps
in the distance,and she looked up eagerly, half hoping
that the Mouse had changed his mind,and was coming
back to finish his story. (hal. 23).

Eonjungsi yang termasuk dalam 'enhancement' pada ku-
tipan' di atas ialah for. Walaupun ada yang lain-arang ter=
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yaitu however, namun kata tersebut
berhubungan. dengan Paratakeis dan bukan hipotaksis. Jadi,
tidak dibahas di sini, Eonjungsi 'for' di atas bukanlah
Preposisi, namun konjungsi tersebut secara semantik menun
Juktan pertautan sebab akibat, Anak kalimat setelah kone
Jungsi 'for' merupakan penyebab perbuatan yang ter jadi
pada induk kalimat, yang ada di depan anak klausa tadi.
Lo Luckily for Alice, the litle magic bottle.had now had
its full effect, and she grew no larger : gtill it was
very uncomfortable, and, ag there seemed to be no sort
of chance of her getting out of the room again, no
wonder she felt unhappy. (hal, 26).

Pada kutipan di atas ada dua konjungsi yang termasuk
dalam 'enhancement!', yaitu gtill dan gs. Tetapi konjungsi
still pada kutipan tersebut tidak dapat dibahas di: ‘aimi
karena hubungan yang itu adalah hubungan parataksis. Jadi.
hanya konjungsi as lah yang dapat dibahas. Hanjungsi ini
secara semantik menunjukkan pengertian gsebab akibat, se. .

bab as dapat diartikan 'karena'.

5, The first thing she heard was a general chorus of
nghere goes Bill !" Thepn the Rabbit's volce alone
meateh him, you by the hedge i" then silence, and then
another confusion of volces. (hal. 29).

Rutipan di atas terhibat hanya ada sebuah konjungsi

vakni then. Becara gemantik konjungsi then menunjulkan

rtian mrutan (sequence) . Maksudnya adalah pada klausa
penge :

Jumnya ada perbuatan yang terlaksana dan setelah 1itu
sebelumn
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perbuatan pada klusa berikutnya dilakukan. |

6. As 5000 @& she had made out there proper way of nurs-
ing it (which was to twist it up into a sort of kmot,
and then keep tight hold of hts right ear and left
foot =0 as to prevent its undoing itself), she carried
it out into the open air, (ha1, L8)

Ada dua-konjungsi yang terdapat dalam kutipan di
atas, yaitu as soon gs dan so as to. Konjungsi as soon as
adalah konjungsi temporal, dimana konjungsi itu menun juk-
kan waktu, Dalam hal ini menunjukkan urutan yang sangat
cepat (Immediatenseguence), Dalam kutipan diatas nampak
bahwa perbuatan yang ada dalam anak kalimat lebih duluan
dilaksanakan kemudian dilakukan perbuatan yang ada dalam

induk kalimat 'she ... the open air'. Konjungsi go ag to
bersifat purpﬂéi#e yaltu mengandung pengertian tujuan.
Di_#ini nampak bahwa perbuatan yang dilakukan pada indulk
kalimat sengaja dilzkukan untuk mencegah terjadinya per-
buatam yang ada pada anak kalimat,

7, "I g¢ould tell you my adventures - beginning from this
morning", said Alice a litle timidly § "but it's no
use going back to yesterday, because I was a different
person them¥. (hal. 86). |

Pada kntiﬁan ini, terdapat konjungsi yang mengandung
pertalian 'enhancement yaitu because. Konjungsi ini me.
ngandung pﬂﬂsﬁrtlﬂﬂ sebab akibat, yang.secara semantik

kutipan itu berarti bahwa tindakan yang dilakukan pada

indul kalimat tidak ada gumanya karena keadaan yang ter-
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¥altu however, namun kata tersebut

b
erhubungan dengan parataksis dan bukan hipotaksis, Jadi,
tidak dibahasg 44 sini,

masuk 'gnhancamant-

Hon jungsi 'for' di atas bukanlah

reposisi]
Preposisi, namun konjungsi tersebut secars semantil menun

julkan pertautan sebab akibat, Anak kalimat setelah kon-
Jungsi ' for! meérupakan penyebab parbuatan yang terjadi
pada induk kalimat, yang ada di depgn anak klausa tadi.
be Luckily for Alice, the litle megic bottle had now had
its full effect, and she grew no larger : gtill it was
very uncomfortable, and, ag there seemed to be no sort
of chance of her getting out of the room again, no
wonder she felt unhappy. (hal., 26).
Pada kutipan di atas ada dua konjungsi yang termasulk
dalam 'enhancement', yaitu gtill dan gs. Tetapi konjungsi

still pada kutipan tersebut tidak dapat dibahas di: simi

karena hubungan yang itu adalah hubungan parataksis. Jadi

hanya konjungsi as lah yang dapat dibahas. Eunjung;i ini
secara semantik menunjukkan pengertlan sebab akibat, se- .

bab as dapat diartikan 'karena',

5., The first thing she heard was a general chorus of
nthere goes Bill !" They the Rabbit's wvoice alone
neatch him, you by the hedge !" then silence, and then
another confusion of voices. (hal. 29).

Rutipan di atas terkihat hanya ada sebuah konjungsi

vakni then., Becara semantil konjungsi then menusjuldcan
5 ] L] -

rtian grutan (sequence) . Maksudnya ideiah pade elause

dan setelah ditu
buatan yang terlaksana
gcebelumnya ada Perf




L
d t da ang 3 n
apat pa E kalimat tidak memungkinkan,

B‘ HIWhEn - .
We were littlan the Mock Turtle went on at 1&5t11

thought stil1 sobbing a little now and
¥ent to school in the sea, {hal, /9).

ﬂﬂfﬂ_ca1m13,

thﬁ-ﬂ. y We

Kutipan ini terdapat sebuan konjungsi yang termasul
‘anhansing' yaity thought, Konjungsi tersebut secara seman-
tik. merupakan konjungsi konsesif, dimana  menunjukkan
hubungan. bahwa perbuatan Yang dilakukan pada anak kalimat
bertentangan dengan yang dilakukan pada induk kalimat :
E8nt on ... pmore galmly bertentangan dengan sobbing a
little.

9. Alice didn't like this idea a% all : sg, to change the
subject, she asked, "does she ever come out hers 2"
Kutipan ini --terdapat satu konjungsi yang termasuk
'"enhaneing' yaitu so, Konjungsi ini secara semantik dapat
‘disebut séhagai konjungsi 'conclusive' dimana menyimpul-
kan gagasan dalam induk kalimat terdahulu. Dalam bahasa

Indonesia konjungsi tersebut dapat diartikan dengan 'ka-

rena itu',
10. Then came ancther of those melancholy little sighs,

and this time the poor Gnat really seemed to  have

sighed itself away, IQ@, when Alice locked up, there

was nothing whatever to be seen on the twig, and, as

she was geting quite shilly with sitting still W
long, she got up an

Pada kutipan pomor 10 ini |
dimasukkan dalam konjungsi yang bersifat 'em-

d walked on. (hal. g91).
ada tiga buah konjungsi

yang dapat

e —
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hancing! : '
y Yaltu ¢q

for, when dan 48, Secara semantik kon-

Jungsi fo
49r mengandung pengertiag sebab-akibat, when - me-

ngandung pen i
gertian waicty gap ag dalam konteks di atas ,

merl d
ganaung Pengertian Sebab-akibat Juga. Pada kutipan di

atas baik ¢
<0C maupun gg keduanya mengandung arti 'kare-

nﬂ.t
Proveksi {Prnjactiun]
2. Ucapan (Lucation)
Menurut Halliday yang dimaksud aengan Locution ialah

sebuah klausa diproyeksilkan dengan klausa yang lain, yang

menun jukkan suatu ungkapan, yaitu konstruksi pengungkapan

dengan kata. 'Locution' dapat berbentuk kalimat langsung,
yang merupaltan hubungaﬁ parataksis dan menjadi kalimat
langsung apabila merupakan hubungan hipotaksis. Proyeksi
itu sendiri seperti telah dikemukakan di atas, terbagi

atas dua Jenis yaitu : Locution dan Idea atau ucapan dan

gagasan,

Locution

1| & 8§ for HGH gee, as thEF naan lying b Suer facﬂs,

and the pattern on their backs was the same as the
rest of the pack, she conld not tell whedher they were

gardeners, or goldierg or caurileng OF Siree.ni-her

own childrem. {(hal. E5=586).

2., She sald o fterwards that she had never seen in all her

14fe such a face as the king made, when he found him: -
1f h id in the air by an invisible hand, and being
se e .

dusted. (hal. 76)

Py
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Alice gaig
d afterwarde she had never seen such a fuss
made aboyt anything ip all her
two bustleq about,

life - the way those

(hal, 213
b. Gagasan (Idea)
. 3 _ .
agasan menurut 82111day adalah sebush klausa yang
diproyeksikan

sehaga} kKonstruksi maksud atauy

melalui klauga lain yang menyajikan gagasan

makna. Hal inipun dapat

membentuk kalimat langsung pada hubungan parataksis dan
kalimat tidak langsung pada hubungan hipotaksis,

Oleh karena pada bagian ini tidak banyak yang akan

diulas, lagi pula tidak banyak data yang dapat dihimpun,

maka data yang dihimpun di bawah ini akan disajikan dan
dibahas sekaligus,

Ides

1,

Ja

Alice thought the whole thing very absurd, but they

all looked so grave that she did not dare to laugh.

Alice guessed in a moment. that it was looking fer the

fan énd the pair of white kid gloves. (hal. 24).

Alice was rather doubtful yhether she ought not to lie

down on her face like the three gardeners, but she

could not remember ever having heard of such a rule at

processions. (hal. 64).

She was looking about for some Way of escape, and won-

dering whether she could get away without being seen,
8

hen she noticed & curious appearance in the air. (69)
waen

Apabila cutipan-kutipan di atas diperhatikan maka
pa

i

e e

-

-

s
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akan Dampak b
ah ;
Wa ada Perbedaan dap persamaan antara ung-

kapan (locuti
on} dan Eagasan (idea), Kedua-duanys merupa=

kan kalimat tidak
i
AMESUNg atau 'Reported Speech'  dan
- Menggunakan Kon jungss
_ : Jang sama yaitu that, whether mung-
kEin ju
Juga if atay sama sekalq
1 tidak menggunakan konjungsi,
secara semantile } : ;
40D jungsi that dalam hubungan ini mengan
dung arti elabg :
ratif gang berarti ucapan/perbuatan yang
ada pada induk
¥alimat sama dengan yang ada pada anak ka-
limat
at, sedangksn konjungsi secara semantik tidak mengan -
d ]
ung pengertian 'conditional!, tetapi mengandung pengerti
an pilihan (alternatif),

Perbedaannya terdapat pada penggunaan klausa induk
dalam ungkapan kata-kata yang digunakan seperti tell, say,
request dan yang semakna dengan itu,. Sedangkan dalam gagas
an kata-kata yang digunakan seperti yang terlihat di atas
yaitu think, to be doubtful, yonder, believe dan yang se=
‘makna dengan itu; pendeknya yang menyangkut ‘mental per-

ception'.

3.2, PARATAKSIS
Pada bag

parataksis. Dalam hubungan.

gsi dan hubungan semantik den
n inipun sama halnya dengan hubungan hipotak

ian ini yang akan dibahas adalah hubungan
idi -guga.alkan membahas masalah

kon j gan klausapya. Tinjau-
nJjun

an dan bahasa

bedaannya hanyalah'hﬂh*a pada hubungan parataksis
sis, Perbeda a

: =ppdiri, sedangkan pada
dapat berdirl S ]
usanya “ap

an diﬁiﬂlPun tidak -:I

klausa-kla ya tidak dapat berdiri

hubungan nipot®
pada babas

auh berbeda dengan

Eendiri.

- -—— -



bahasan pads bahagiap 3¢l di atag

bah
wa Klauga diginj Lerpizah dengan
klausa sebelumny,

mantik dengan setuah

k. Elaboragi {Elabﬁratiun]

- ¥

Hanya ada kemungkinan
tanda titik dengan

ataun Sesudahnya yang terkait secara se-

kom jungsi sebagal penggabung semantilk.

l. Alice 44 :
® 414 not mpeh 1ike her keeping so close to her:

£4m .
1irst, Decause the Duchess was very ugly; and second
1 3 4

=7, Decause she wes axactly tis right heizght to rest
AT €2z upen Lilice's shoulder, gzg it ¥as an  un-
CORPOr<atly sharp chim, (=al. 7).

2LE &f=m Zlbetsg disind hanyelsh klause terakhir
Surgksr pleid Eonjurgel ERfy Toiuma izid Szpel
S8riizl sendird kevena bobuogan pemptakeisz secava me-
2

DEle—f 5 Z2OJUTaE=] 227 sesn menderiisn pezfelsesn 1sbin
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Jang lainnyg, Yang satu men jelagskan klausa

31 It WBaE hi .
gh t
; e o go, for the Pool was getting

fallen into

the birds gpng animals that had

there were a Duck and g Dodo, a Lory
and an Eaglet, gng Several other curious creatures.
Disini tidak sdg Rampal konjungsi yang &1ahﬂratif.
Tetapl secara implisit ags yaitu tanda baca ':' (titilk
dua). Tanda baca ing dapat ditafsirkan gmbagai 'i. e,
Jadi, ﬁrﬂiﬂﬂ Yang ada setalah tanda baca ':! merupakan
uraian atau perincian contoh dari makna ‘érhwded* yang

ada pada Klaugs sebelumnya,

4. It did so indeed, abd much sooner than she had ex-
Pected : be bore she had drunk half the bottle, she
found her head pressing against the ceiling, and
had to stoop to save her neck from being broken.

Di sinipun yang dapat dimasukkan dalam konjungsi
elaboratif ialah tanda baca ':;' (titik dua). Pertaut-
an makna vang ada pada Rutipaﬁ ﬂumur L mirip dengan
kutipan nomor 3 tadi yaitu mengenal implisit elabora-

tif, Pertautan maknanya terlihat dalam kaitan bahwa :
B Qn sooper than ghe had sxpected itu sama dengan befo-
1

re she had drunks half the bottle.

alas! It was too 1ate to wish that! She went on
e as:

growing, and Bro

on the floo
o this, and she tried the efifect of
?

wing, and very soon had toc kneel

r : in another minute there was not

even room for

Y T
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lying dag i
n owit :
B one ®lbow against the door, and the

Other ap
I curleq Tound hap head, (hal. 25),

Kon jungsg
B4 pada kutipan nomor 5 inipun adalah kon-

Jungsi implj
. Plisit ®laboratif dengan tanda baca ':' (titik

dua) , Pertautap maknanys na

Erowing dengan there

pertama yang

apak dari frase went on

¥35 not even room for thig. Frase

Menyatakan terus tumbuh itu sebatas hing=
ga tak ada tempat lagi,

5. ?hﬂr“ Was a long silence aftep this, and Alice ecould
only hear whispers now and then; guch as, "sure, I
,don't like, yet honour, at alll%. (hal. 49) «

Ada dua konjungsi elaboratir ﬁada kutipan nomer &
di atas, yaitu : apd dan guch as. Konjungsi and memper
tautian antara makna 'silence' dengan makna 'whisper’,
sedangkan konjungsi guch as menunjukican makna perinci-
an yang dibisikkan oleh subjek verba whisper yaitu
Alice,

7+ Alice did not much like her keeping so close to her:
first, because the Duchess was very ugly; and secon
1y, because she was-eXacly the right .to resk.chin

upon Alice's shoulder, and it was an uncomfortable

sharp chin, (nal. 74).
Ada dua buah konjungsl yang dapat dibahas di sini

saitu tanda baca tet (titik dua) mempertautkan maknas
a

uraian terperiﬂci_ténfang yang tidak disuksai Alice,

hal tersebut dapat dilihat ﬁada klausa kedua dan keti-

danglean on jungsi and mempertautkan makna klausa
Sedan |

ga.

= L b N
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ketiga

kan ulasap Lentang

S

dan keg
"Pat, yaitu behwa klausa keempat merupa-

'EhlnT milik 'the Duchess',
8. The way Dipgp Hahed har

children's faces was this :

£i
rst she held the poor thing down by its ear with

ohe 2
Paw, and then with the other paw she rubbed its
face all over, the Wrong way, beginning at the nci-

S : and just now, as I said

on the white

y she was hard at work
kitten, which was lying quite still
and trying-to purr - no.doubt.feeling that it was.
all meant for its good, (nal. ¥3).

Ada dua konjungsi elaboratif yang implisit yang

dinyatakan dengan tanda bsca ':' (titik dua) .. namun

secara semantik penafsirannya berbeda. Yang pertama

merupaltan ulzsan terperinei dari makna verba yang ada

pada klausa pertama: the way Dinah washed, sedangkan :

(yang kedua) haruslah ditafsirkan sebagai penjelasan,

yang dapat dilihat dari pertautan makna verba 'rubbed'

dengan frase 'hard at work'.

9. Alice na#ef could guite make out, in thinking it

over afterwards, how it was that they Dbegan : all
she remembers 1is, that they were running hand in
hand, and the Queen went so fast that it was all
she could do to keep up with her : and still the
Queen kept crying nFaster!" but Alice felt she

could not gO fast&r; though. she had no breath to

say 50 {hﬂl- ?G}*
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kon junggq Yang ter.
LT, Eunjungsi-ini mirip de-

Pada kutipan Amor 9 {pd. dda dug

yang sama, Sedangkan tang, baca it (titi)e dua) yang ke
dua, mempertautkan makna ulasap Jang nampak dari pertaut-
an makna fwent S0 fast', teoylg do to keep UP with her',
dan 'kept Up erying "Fagtapin K

10. She was rambling on in this way when she reachad the
wood : it looked ¥ery cool and shady, (ha1, 21).
Pada kutipan 44 atas, mampai adanya tanda bacg LT
(titik dua) JAng harus ditafsirkan dengan i.s yaitu kan.

Ekstensi (Extension)

1. Alice:was not a bit hurt, and she Jumped up on tg her
feet in a moment : she loaked up, but it was all dari
overhead; before her was another long passage, and the
White Rabbit was still in sight, hurrying down it. (y4),

Ada tiga konjungsi yaqg dapat dimasulkan dalam kon-

Jungsi ekstensi yaitu and, but dam and, Konjungsi and me-

rupakan penambahan unsur, berarti konsep yang ada pada

klausa kedua merupakan penambahan pada konsep yang ada pa

da klausa pertama. Konjungsi but menurut Balliday dikatg—



J8Rg berlawanap dengan konsep: yang ada Pada klausa sebe-

lumnya, dap Secara semantil dikatakan sebagai Pengecuali-

an, medanglkan kon jungsi and yang

satu ini sama dengan kon-
Jungsi and gapi yang sebelumnys,

2. Bhe wag close behind it when she turned the corner,
but the Rabbit WaS no longer to be seen : she found
herself in 1 long, low hall; which was 1it up by a row
of lamps hanging from the roof, (hal, 4), )

Disinipup kon jungsi but mempunyai fungsi semantil

Jyang sama dengan Jang terdapat pads kutipan nomer 1 4i

atas yaitu adversatifs terhadap pengertian yang ada pada

£lausa sebelumnya : 'was cloge to it ~ but +++ Was no long

er to be seen’',

3« There were doors all round the hall, but they were all
iackEd; and when Alice had been all the way du%n one
side and up the other, trying every door, she walked
sadly down the middle, wondering how she was ever to
get uﬁt again, (hal. 4),

Yang akan dibahas dalam kutipan di atas hanyalah
konjungsi but dan and, Karena konjungsi inilah yang bergi-
fat ekstensif. Konjungsi but secara semahtik seperti yang
terdahulu yaitu memberikan pengecualian (giving an except
ion to it) : 'pintu banyak' tetapd 'semua terkunci, Eon-
Jungsi and mempunyai fungsi semantik p&namhahaq unsur ha-

menurut Halliday dan Martin disebut sebagai aditif,
ru,



. S
Qut that darik hall, and wonder
about AMong thoge beds of br

4+ How she longed tq get

ight flowers and those
cool fountains but she could not 2ven get her head
through* the doorway; mang ®Ven if my head would go
throughn, thought poor Alice, "it would be of very
little use without B¥ shoulders", (hal. s),

subjek klausas 4ni merangkap pada klausg Pertama, yaitu
gBe. Konjungsi kedua adalah but. Konjungsi inilah yang di-
anggap berfungsi sebagai seémantik ekstensif Pada kutipan
di atas. Yang pertama berfungsi sebagai aditif dan yang -
kedua sebagai adversatif, Maksud Yang pertama penambshan
unsur konsgep terhadap koneep yang ada sebelumnya, "."s Dan
yang kedua memberikan unsur pengecualian terhadap konsep

sebelumnya.

5. There seemed to be no use waiting by the little door
- B0 she went back to the table, half horing she might
find another key on it, or at any rate a book or rules
for shutting people up like telescopes : this time she
found a little bottle on it ("which certainly was not
hsré before", said Alice), and round its neck a paper
label, with the words "DRINE ME" beautifully printed
on it in large letters. (hal. 5 - 6).
Hanya satu konjungsi yang dapat dibahas pada kutipan
di atas, yaitu gr. Konjungsi ini berfungsi memberikan al-
ternatif dimana konjungsi ini termasuk konjungsi eksten-

gif yang mengkaitkan makna bahwa apa yang diutarakan ke-



the distance, and she hastily drieg her eyes to sea
what wasg coming, (hal, 10),

Konjungsi yang terdapat padg Kutipan di atas, ialah
and, Eonjungsi ini termasuk kon jungsi aditif, maksudnya
Secara semantil menun jukkan ungyup tambahan, Klausa setelah
konjungsi ing bermakna Pemambahan ungur terhadap Xonsep
makna yang terdapat pada klausg sebelumnya,

7+ She said the last word with sueh sudden violence that
Alice guite Jumped; but she saw ip another moment that
it was addresseq to the baby, and not to her, so she
took courage, and went on again. (hal, 4b).

Eang termasulk kon jungei ekstensif di atas ialah but
dan and. Konjungsi but termasuk adversatir dan aﬁd ter-
masuk aditif. Adversatif Secara semantik menunjukkan bah-
wa makna klausa setelah kon jungsi itu menun juklkan  hal |
yang bertentangan dengan makna klauss sebelumnya, Sedang-
kan konjungsi and secara semantilk menun jukkan adanya pe-
nambaban unsur makna terhadap makna klausa Jang terdapat

pada klausa sebelumnya.

~ 8. "One, indeed!" said the Dormouse indignantly. However,
. 1

he consented to go on, (hal. &0).

Dua buah kalimat yang terpisah dan dipisahkan dengan
tanda baca titik, namun seperti yang telah dikatakan se-

i Lt
belumnya bahwa dalam hubungan parataksis, hal semacam ity
elum
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pi Pembahasan kﬂnjungai secara
Seémantij tetap akap dilakulcqy

memang akan terjadi. Tets

Dan di ging kon jungsi ity
Yaitu fowever, Honjungsi i, termasuk kon jungsi elkstensif

Seperti halnya kﬂﬂjungEi but danp Se8cara semanti@ menun julc.

yang lainnys,

9 NI Speake English, doesn' t I?M", The Frog went on. "or

Ar't you degfon thal, 9}..

Ulasan yang Seperti terlihgt Pada kutipan nomgp 8
dapat diberikan gi sini, Kon jungsq ekstengif Jang terma-

Suk di sini yaity kon jungsj 2L+ Konjungsi ini §ecars sge-

klausa yang lainnya,

10. The moment Alige appeared, she wag 24Ppeared to by a11
three to settle the gquestion, gpg they repeated their
arguments tg her, though, as they all spoke at once,
she found it Very hard indeed tg malke out eXactly
what they said, {halt 71).,

Konjungsi yang akan  dibahas pada bagian inji kon jung-
81 ekstensif yaitu and dan though , Kon jungsi yang perta-
ma yakni and marupakﬁﬁ kon jungsi adifif, Yaitu penambahapn
makna terhadap konsep makna Yang terdahulu, Sedangkan kon-
Jungsi yang kedua yaitu though ditafsirkan sSecara Ee?gntlk
sebagail konjungsi adversatif., Konjungsi ini menun jukkan

bahwa klaﬁéa yang satu bérlawanan dengan klauga Yang
makna bahw .

lainnya,
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C. Renambahan (Zahapcemept)

1. The ecat only grinned when it saw Alice, It
good natured,

looked
she thought : gtill it had very Jlong
claws and a great many teeth, sg she felt that it
ought to be treated with respect, (hal. 50J.

Dalam kutipan di atas, terdapat duz buah konjung-
i pelebaran, yaitu still (konsesif) dan so (kausatif).
Menurut Halllday, yang termasuk dalam konjungsi 'enhan-
cement' ialah apabila konjungsi itu memberikan makna
penjelasan tentang waktu, tempat kondisi. Konjungsi
5till pada kalimat di atas memberikan makna konsesif,
maksudnya walaupun kueing itu bailk, ia masih berkuku
panjang. Sedangkan konjungsi so0 merupakan konjumgsi
kausatif ksrena setelah ggp mengandung pengertian bahwa
tindakan yang ada pada klausa ini merupakan akibat dari

keadaan yang terdapat pada makna klausa sebelumnya.

2. Well, the, "the cat went on", you see, a dog growls
when it's angry, and wags its tail when it's pleas=

ad. HﬂE.I growl when I'm pleased and wag m& tail
when I'm angry. Therefore, I'm mad. (hal. 51).

ida dus konjungsi yang mengandung pengertlan 'en-
nancing', yang pertama pow. Menurut Halliday ada kata

noy yané berfungsi sebagai konjungsi, yaitu bila kata

ity tidalk disertai dengan bentuk kata 'progressive' te- .

pi masih tetap menunjukkan waktu. Itulah sebabnya now
di atas dianggap sebagal konjungsl yang menun juklcan

waktu, dan itulah sebabnya pula dianggap sebagal kon-

.lb

on
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Jungeli yang bersifat 'enhancing', Yang kedua yaitu kon

jungsi therefore, Konjungsi tersebut secara semantik

disebut sebagai konjungsi konklusif, ysitu yang menun-

jukkan makna kesimpulan dari makna-makna klausa yang
ada sebelumnya, |

3. Then she set to work nibbling at the mushroom (she
had kept a piece of it in her pocket) till she was
about a foot high : then she walked down the little
passage : and then - she found herself at lagt in
the beautiful garden, among the bright flowerbeds
and the cool fountains. (hal. 62).

Dalam kutipan nomor 3 di atas, hanya ada satu kon-
jungsi yang-dapat dibahas di sini yaitu konjungsi then.
Konjungsi ini menun jukkan kon jungsi temporal, Yang me-=
nun jukkan urutan (sequence) . Maksudnya bahwa tindakan-
tindakan yang terdapat dalam klausa itu terjadi menurut

tertib waktu.

4, Alice did not quite like the look of the creature,
wut on the whole she thought it would be quite as
safe to stay with it as %o g0 after that savage
Queen : 50 she waited. (hal. 78).

Ada konjungsi yang dapat dimasukkan dalam konjung-
si 'enhancing', yaitu 50, sepertli yang terlihat dalam
kutipan nomor L di atas. Konjungsil tersebut mengandung

malena konklusll, sepertl kon jungsi thersfore pada kuti-

pan nomor Z. Berarti tindakan pada klausa akhir kalimat

On
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ini sebagai
Eal tindakan akhir dari tindakap-tindaian ——

ada pada klausa-klsusa yang sebelumnya.

5. Ali
Ce looked up, and there stood the Queen in front
Of them. (hal. 76).
Halliday menganggap bahwa %onjungsi and ditambah
there sebagai konjungsi yang menunjukkan tempat atau
'svatial - same place' (1982 : 304), Maksudnya, secara

semantik konjungsi ini menunjukkan tempat, di mana tin-

kan itu terjadi.

6. Alice didn't want to begin another argument, sg she
sald nothing. (hal, 99).

Konjungsi dalam kutipan di atas, yang dibahas di
sini yaitu konjungsi so. Konjungsi ini dapat dimasukkan
dalam 'causal-condition' yang merupakan 'cause-affect’,
vaitu mengenal cebal kemudian akibat. Maksudnya yaitu
tindakan yang terdapat pada klausa kedua adalab akibatl,
sedangkan tindakan pada klausa pertama merupakan penye-
bab.

7. Alice was standing with her hands ready, for she was
any moment expectlng him to fall. (hal. 105).

Pada kutipan nomor 7 di atas, terdapat konjungsi
vang memberikan pengarub sebaliknya dari konjungsl yang
ada pada kutipan nomer 6., yaitu konjungsi for. Kon jung-
si tersebut menunjulkkan 'effect-cause’. Akkibatnya dahu-

1u disebutkan kemudian penyebabnya. Di mana tindalkan

yang ada pada klausa pertama merupakan akibat, sedang-

LOm
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kan ti  yang
ndakan yang adg p2da klausa kedua sebagai penye-

babnya.

8. I like to follow Up one line at a time, otherwise

there's a muddle, (hal, B0),.

Seperti yang terlihat pada ¥utipan nomor & di atas
ada konjungsi otherwise. Konjungsi ini termasuk dalam
'enhaneing' yang menunjukkan makna kondisi. Konjungsi
ini bermakna ' Jika tidak', itulah sebabnya Halliday me-
nyebutnya sebagai konjungsi 'kondisi negatif'. Maksud
nya yaitu jika kondisi yang ferdapat pada klausa perta-
ma tidak tercapal maka kejadian yang tardapat pada

klausa kedua itu akan terjadi.

9. Evidently Humpty Dumpty was very angry, though he
said nothing for a minute or two. (hal. 82).

Kon jungsi yang terdapat puda kutipan di atas yaitu
konjungsi though. Konjungsi ini termasuk kon jungsi kon-
sesif, Namun secara semantik dalam kaitan kalimat di
atas terkandung pula suatu 'conseguence' (akibat). Mak-
-Eudnfa ialah bahwa tindakanlpada klausa keduna merupakan
tindak  lanjut dari tindakan klausa pertama.

10, The ends of his mouth might meet behind, and then
T don't know what would happen to his head. (hal.S0)
balam kutipan di atas, terdapat konjungsi and then.

Konjungsi ini menunjultkan waktu. Tetapl menurut Halliday,

karena klausanya terdapat kata yang menunjukian 'condi-
tional', yaitu : 'what would happen' maka ia menyebut-

nya saﬁagai weondition positive' (1982 : 305) .

LOn
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sini dimaksudkan bahwa apa Yang bakal terjadi (seper-

ti yang diunglapkan dalam klausa kedua) jika suatu sya-

rat tertentu terjadi, Famun dalam kutipan di atas sya-
ratnya tidak ditentukan,

Eroyeksi (Projection)
Ha 2 Pan

L. "¥ou don't much", said the Duchess,

2 1-'Eih,, plE§sa mind what you're doing!" cried Alice,
Z. "Come back!" the Caterpillar called after her.

Lo "I didn't mean it", pleaded poor Alice.

5, "wghat a pity it wouldn't stay!" sighed the Lory.

b, Gagasan
1. "would it be of any use, now", thoughft Alice.
5, "If that doesn't drum them out of town", she
thought to herself.
3. "It would have to be a very tiny earthguake!"
thought Alice.
Seperti pada bahasan hipotaksis, yang membabas me-
ngenai Ucapan (locution) dan gagasan {idea), maka pada
parataksispun membahas hal yang sama sepertl yang ada

pada hipotaksis, dan datanya dihimpun bersama karena

tidak banysk yang harus di bahas. Persamaannya yang ter-

dahulu banyak, jadi lebih menon jol perbedaannya. Pada
butir ini, paratalsis memperlihatikan hubungan kalimat
langsung. Dan perbadaan yang nvaling menyolok vaitu me -

ngenai verba pengantarnya (reporting verbtmya). Pada

I

Lon
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ucapan
pan, verba Pengantarnya sangat bervariasi seperti :

E ! -
g4y, &y, call, plea, gigh dan sebagainya, tentu masih-
banyak lagi, Pendeknya

Sesuatu yang berhubungan dengan i
perwujudan ungkapan. kata, Sedangkan pada gagasan, dalam
hal verba pengantarnya, tidak banyak variasinya, seper=- -
ti yang nampak padz kutipan di atas. Dalam kutipan di ]
on

atas nampak hanyalah konjungsi : think. Karena dalam
sumber data hanya dda konjunssi tersebut. Namun yang se
benarnya verba pengantar untuk gagasan dapat pula beru-
pa kata-kata : wonder, reflect, surmise dan kata-kata
lain yang dapat mewujudkan 'mental verception', berarti
pemaknaan pikiran atau gagaéan.

Jadi, klausa pertama pada ucapan menunjukkan ung-
kapan, sedangkan pada klausa kedua merupakan wujud ung-
kapan 'gagasan', Hal ini berarti kedua klausa tersebut

merupakan wujud dari yang dipikirkannya itu.



BAB IV e

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAR

Dari urai
ralan yang terdapat dalam bab II don bab III da-
patlah ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Untulk i

memahami wacana dengan mudsh dan baik diperlukan
landzsan. Landasan yang terbaik dalam memahami wacana ialah
pengamatan secara semantik terhadap masalah yang digarap

karena itulah dasar pemahaman bahasa.

Dari pengamatan baik secara teoritis, maupun dari ula-
san mengenai data, tampaklah bahwa secara semantik hubung-
an antara konjungsi dan klausa-klausa yang digabunghkan mem-
punyai pertautan makna yang amat erat. Konjungsi berfungsi
sebagal penunjuk arah, sedangkan klausa Yang digabungkan
memper jelas makna tersebut.

Makna merupaksn kunci utama dalam membuka pintu raha-
sia yang menuju ke arah isi wacaﬁa. Makna dapat mengungkap-
lkan perbedaan maksud yang amat kecil sekalipun.

Pada dasarnya sifat konjungsi dan sifat klausa Yang
digabungkan secara semsntik sama, sehingga dengan memahami
kunjunﬁsi alton diketahul klsuca apa yang harus kita gunsakan.
Demikian pula dengan memahami klausa dapat diduga kon jungsi
apa yang dibutuhkan dalam panggabungan klzusa., Dengan demi-
cian kadang-kadang tanpa kon jungsi yang explisit masih da-
pat dipahami hubungan semantik apa yang terdapat pada klau-
sa-klausa rersebut. Bahkan dalam m;Ealah antarklzusa dalam

kaitan proyeksi masih dapat diduga hubungan makna yang ter=

jadi dengab cara mengubsh hubungan 'Interdependency' dari

lon



67
paratakeis ke hipotakeis dap sebaliknya.

Makns wacana ternyata didasarkan pada suatu kesatuan

unsur bahasa yang menyatu secara semantik dan  menyangkut
pula dengnn setting. Untuk memahami unsur-unsur tersebut
tidak dapat dipisah-pisshkan don tidak dapat berdiri sendi;

ri, sehingga sulit untuk memahami suatu wacana jika hanya

mengacu pada sebuah unsur saja secara semantik, karena &e-

cara semantik dan situational sebush wacana merupakan satu
kesatuan makna yang utuh, ﬁengan demikian, pemisahan 1itu
hanya depat dilakukan dalam suatu penelitian asgar sistima-
tis, sedangkan yang lainnya tidak, Setiap unsur bahasa da-
pat mengembangkan makna yang seimbang sesuai dengan fung-

sinya.

SARAN

setelah mengetahul betapa pentingnya pemahaman Suatu
makna, dan setelah mengetahul bahwa setiap unsur bahasa da-
pat mengembangkan makna Yang seimbang sesual dengan fungsi-
nya, maka seyogianya makna digunzkan sebagal bahan pertim=- -
bangan yang utama dalam memzhami wacana, balk untuk tujuan
penga jaran maupun untuk tujuan peméhamsn wacana bagli  ke-

pentingan pribadi.

lon
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